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Assalamualaikum Wr. Wb  

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat dan 

hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan Modul Praktikum Ilmu Bahan. Modul 

ini disusun sebagai panduan untuk mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Fakultas 

Teknik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dalam Praktikum Mata Kuliah 

Ilmu Bahan.  

Pada modul ini dijelaskan materi terkait berat jenis, perhitungan kadar, dan 

persentase. Modul ini memuat contoh-contoh soal yang dapat dijadikan panduan di 

dalam memecahkan soal lainnya.  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam proses penyusunan modul ini sehingga dapat diselesaikan dengan 

baik dan tepat waktu. Akan tetapi, modul ini masih jauh dari sempurna dan tidak 

memuat semua materi yang mencakup semua materi Ilmu Bahan. Oleh karena itu, 

kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demi kualitas 

modul yang lebih baik.  

Semoga modul ini bermanfaat untuk para mahasiswa yang sedang 

bersemangat menuntut ilmu.  

Wassalamualaikum Wr. Wb 

 

Yogyakarta,     September 2023 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. DESKRIPSI 

Pada praktikum ini akan dijelaskan terkait cara mendapatkan nilai 

berat jenis dan perhitungan persentase. Dengan diadakannya pengujian, 

praktikan diharapkan memahami apa itu berat jenis, pelaksanaan 

pengujiannya, dan penggunaan alat-alat dasar di laboratorium 

1.2. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

1. CPL 7 : Mampu berkomunikasi lisan dan tulisan secara efektif 

menggunakan berbagai sarana secara tepat 

2. CPL 8 : Mampu menemukan sumber masalah rekayasa melalui 

proses penyelidikan, analisis, interpretasi data dan 

informasi berdasarkan prinsip-prinsip rekayasa. 

 

1.3. WAKTU PELAKSANAAN 

PEKAN 

KULIAH 
TANGGAL MATERI 

2 
9 – 21 Oktober 2023 

Berat jenis, kadar air, dan 

susut kayu 3 

4 23 Oktober – 4 November 

2023 
Kadar Lumpur 

5 

6 20 November – 2 Desember 

2023 

Berat jenis batuan halus 

Berat jenis batuan kasar 7 

9 
4 – 23 Desember 2023 Berat jenis tanah 

10 
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1.4. TATA TERTIB PRAKTIKUM 

1. Praktikum dilaksanakan secara offline. Praktikan datang tepat waktu 

sesuai jadwal praktikum tiap kelompok. 

2. Praktikan wajib menjaga etika berkomunikasi dan sopan santun saat 

praktikum maupun asistensi. 

3. Memakai jas lab, baju berkerah (dilarang memakai kaos oblong), 

menggunakan sepatu tertutup (dilarang flat shoes bagi perempuan). 

4. Dilarang merokok selama praktikum 

5. HP maupun gadget hanya digunakan untuk dokumentasi praktikum 

6. Praktikan wajib bertanggung jawab dengan barang atau alat laboratorium 

yang digunakan selama praktikum 

7. Ketidakhadiran maksimal 3x pertemuan. Izin berhalangan hadir harus 

memberikan surat keterangan atau dikomunikasikan kepada asiten 

masing-masing 

8. Keterlambatan saat praktikum maksimal 5 menit dengan toleransi 5 menit 

(apabila melewati batas maksimal waktu yang telah ditentukan maka 

presensi dianggap alpha) 

9. Praktikan diwajibkan menonton video praktikum sebelum jadwal 

praktikum 

10. Praktikan diwajibkan belajar modul praktikum sebelum jadwal 

praktikum. Akan diadakan pretest selama 10-15 menit pada awal waktu 

praktikum 

11. Deadline laporan adalah 5 hari setelah pengujian selesai dilakukan, jika 

melewati deadline yang sudah ditetapkan maka akan ada pengurangan 

nilai 

12. Asistensi dapat dilakukan saat praktikum dan diluar praktikum dengan 

syarat tidak mengganggu jam kuliah asisten dan praktikan. 
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BAB II 

BERAT JENIS DAN KADAR 

2.1. BERAT JENIS DAN KADAR AIR KAYU 

2.1.1 PENDAHULUAN 

Pengujian berat jenis dan kadar air kayu merupakan hal yang penting 

guna mengetahui kualitas kayu, serta apakah kayu-kayu tersebut mengalami 

kering atau tidak. 

2.1.2 TUJUAN 

Tujuan dari pengujian ini adalah : 

1. Mengetahui nilai berat jenis kayu 

2. Mengetahui kadar air yang terkandung dalam kayu 

2.1.3 ALAT DAN BAHAN 

Alat dan bahan yang digunakan dalam uji berat jenis, kadar air, dan 

susut kayu sebagai berikut :  

1. Alat  

a. Oven  

b. Kaliper  

c. Timbangan (Neraca Ohaus) 

d. Amplas 

 

2. Bahan 

a. Kayu jenis bengkirai 

b. Kayu jenis kruing 

c. Kayu jenis kamper  
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2.1.4 LANGKAH-LANGKAH PENGUJIAN 

1. Ambil 3 jenis kayu yang telah disiapkan sebelumnya, berupa kayu 

bengkirai, kruing dan kayu kamper. 

2. Haluskan permukaan kayu menggunakan amplas 

3. Ukur dimensi benda uji menggunakan kaliper 

4. Timbang benda uji menggunakan timbangan 

5. Masukkan benda uji ke dalam oven dengan suhu 105℃ selama  

6. Tunggu selama 1 hari kemudian keluarkan kayu dari oven setelah  

 

2.1.5 DATA HASIL PENGUJIAN 

Data hasil uji berat jenis, kadar air, dan susut kayu adalah sebagai berikut : 

 

1. Bahan : Kayu jenis .... 

a. Sebelum masuk tungku 

Hari :.......... Tanggal :......... Berat :......... 

Ukuran :     

Tinggi =....................cm    

Sisi 1 =....................cm    

Sisi 2 =....................cm    

b. Sesudah masuk tungku 

Hari :.......... Tanggal :......... Berat :......... 

Ukuran :     

Tinggi =....................cm    

Sisi 1 =....................cm    

Sisi 2 =....................cm    

 

2. Bahan : Kayu jenis .... 

a. Sebelum masuk tungku 

Hari :.......... Tanggal :......... Berat :......... 

Ukuran :     

Tinggi =....................cm    
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Sisi 1 =....................cm    

Sisi 2 =....................cm    

b. Sesudah masuk tungku 

Hari :.......... Tanggal :......... Berat :......... 

Ukuran :     

Tinggi =....................cm    

Sisi 1 =....................cm    

Sisi 2 =....................cm    

 

3. Bahan : Kayu jenis .... 

a. Sebelum masuk tungku 

Hari :.......... Tanggal :......... Berat :......... 

Ukuran :     

Tinggi =....................cm    

Sisi 1 =....................cm    

Sisi 2 =....................cm    

b. Sesudah masuk tungku 

Hari :.......... Tanggal :......... Berat :......... 

Ukuran :     

Tinggi =....................cm    

Sisi 1 =....................cm    

Sisi 2 =....................cm    
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2.1.6 ANALISIS HITUNGAN 

Perhitungan untuk uji berat jenis dan kadar air kayu digunakan 

rumus-rumus berikut : 

1. Berat jenis 

𝛾 =  
𝑊𝑘

𝑉𝑏
 

𝐺𝑠 =  
𝛾

𝛾𝑤
 

2. Kadar Air 

w = 
ୠି  

ௐ
 × 100%  

3. Kerapatan 

𝜌 =  
Wb

Vb
 

4. Berat jenis pada m% (Gm) 

Gm = 


 ൬ଵ ×ቀ ଵା 
౭

భబబ
 ቁ൰

 

5. Berat jenis dasar (Gb) 

a = 
( ଷି୵ )

ଷ
 

Gb= 
ீ

( ଵି(.ଶହ ×   ×ீ ))
 

6. Berat jenis pada kadar air 15% (G15) 

G₁₅ = 
ீ

( ଵି( ,ଵଷଷ ×ீ ))
 

Keterangan  

𝛾 = Berat volume benja uji (gr/cm³) 

𝛾w = Berat volume air (gr/cm³) 

Wk = Berat kering benda uji (gram)   

Wb = Berat basah benda uji (gram) 

Vb = Volume basah benda uji (cm³) 

Gs = Berat jenis 

W = Kadar air (%) 

Ew = Modulus elastisitas lentur (Mpa) 
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2.2. BERAT JENIS BATUAN HALUS 

2.2.1 PENDAHULUAN 

Pasir mempunyai sifat-sifat tersendiri terhadap beratnya, yang 

tergantung pada tingkat kepadatan, bentuk butir maupun tingkat 

kebasahannya. Oleh karena itu, untuk pasir dikenal berat jenis, berat satuan, 

berat jenis semu, maupun berat jenis jenuh kering muka. 

2.2.2 TUJUAN 

 Tujuan pengujian pemeriksaan berat jenis dan penyerapan air adalah : 

1. Mengetahui nilai berat jenis curah pasir.  

2. Mengetahui nilai berat jenis jenuh kering muka pasir. 

3. Mengetahui nilai berat jenis semu / tampak pasir. 

4. Mengetahui persentase penyerapan air pada pasir.  

2.2.3 ALAT DAN BAHAN 

Alat dan bahan yang digunakan dalam pengujian daktilitas adalah sebagai 

berikut: 

1. Alat  

a. Timbangan dengan ketelitian 0,1 gram.  

b. Piknometer / erlenmeyer dengan kapasitas 500ml. 

c. Tungku pengering dengan suhu sekitar 105℃. 

d. Tempat penampung pasir. 

e. Air suling. 

2. Bahan  

a. Pasir yang lolos ayakan 4,8 mm (No. 4) sebanyak 500 gram.  

2.2.4 LANGKAH-LANGKAH PENGUJIAN 

Berdasarkan SNI 1970-2016 pemeriksaan berat jenis dan penyerapan 

pasir dilakukan dengan langkah – langkah sebagai berikut ini.  

a. Keringkan pasir dalam tungku dengan suhu sekitar (110 ± 5 ) sampai 

beratnya tetap. 

b. Rendam pasir dalam air selama 15 sampai 19  jam. 
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c. Buang air perendam dengan hati-hati agar butiran pasir tidak ikut 

terbuang. Kemudian keringkan pasir hingga mencapai keadaan jenuh 

kering muka (ssd). 

d. Masukkan pasir jenuh kering muka kedalam piknometer sekitar 500 

gram. Kemudian tambahkan air suling sampai 90 % penuh. Piknometer 

diputar dan diguling-gulingkan untuk mengeluarkan gelembung udara 

yang terperangkap diantara butir-butir pasir. Pengeluaran gelembung 

udara dapat juga dilakukan dengan memanaskan piknometer. 

e. Tambahkan air pada piknometer sampai tanda batas penuh agar 

gelembung udara terbuang. 

f. Timbang piknometer yang sudah ditambahkan air sampai penuh 100 % 

dan sudah dihilangkan gelembung udaranya dengan ketelitian 0,1 gram 

(bt). 

g. Keluarkan pasir dari piknometer dan keringkan sampai beratnya tetap. 

Penimbangan dilakukan setelah pasir dikeringkan dan didinginkan dalam 

desikator (bk). 

h. Isi piknometer kosong dengan air sampai penuh kemudian timbang (B). 

2.2.4 DATA HASIL PENGUJIAN 

Tabel 2.2.1 Hasil Pengujian 

Uraian Contoh 1 Contoh 2 Satuan 

Berat piknometer berisi 

pasir dan air (Bt) 
  gram 

Berat pasir setelah kering 

(Bk) 
  gram 

Berat piknometer berisi air 

( B ) 
  gram 

Berat pasir keadaan jenuh 

kering muka (SSD) 
  gram 
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2.2.5 ANALISIS HITUNGAN 

Perhitungan untuk pengujian gradasi butiran pasir digunakan rumus – 

rumus sebagai berikut ini.  

1. Berat jenis curah ( bulk specific gravity ) 

=
Bk

B + SSD − Bt
 

2. Berat jenis jenuh kering muka ( saturated surface dry ) 

=
SSD

B + SSD − Bt
  

3. Berat jenis tampak ( apparent specific gravity ) 

=  
୩

ା୩ି
   

4. Penyerapan air agregat halus (pasar) 

=
SSD − Bk

Bk
 × 100%  

5. Berat jenis jenuh kering muka (saturated surface dry ) rata – rata  

=
Bi SSD + Bj SSD 2

2
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2.3. BERAT JENIS BATUAN KASAR 

2.3.1 PENDAHULUAN 

Kerikil mempunyai sifat-sifat tersendiri terhadap beratnya, yang 

tergantung pada kekasaran permukaan, bentuk butir maupun tingkat 

basahnya. Oleh karena itu, untuk kerikil dikenal berat jenisnya, berat satuan, 

maupun berat jenuh kering muka. 

2.3.2 TUJUAN 

Tujuan pengujian berat jenis dan penyerapan air agregat kasar adalah : 

1. Menentukan nilai berat jenis curah kerikil.  

2. Menentukan berat jenis jenuh kering muka kerikil. 

3. Menetukan berat jenis semu / tampak kerikil. 

4. Menentukan besarnya persentase penyerapan air kerikil.  

2.3.3 ALAT DAN BAHAN 

1. Alat  

a. Timbanagan dengan ketelitian 0,1% dari berat kerikil. 

b. Oven dengan suhu sekitar 105℃. 

c. Keranjang kawat dengan ukuran 3,35 mm atau 2,36 mm dengan 

kapasitas  

kira – kira 5 kg. 

d. Tempat air dengan kapasitas dan bentuk yang sesuai untuk 

pemeriksaan. 

2. Bahan  

Kerikil yang tertahan pada lubang ayakan 4,8 mm sebanyak 5000 gram.  

 

2.3.4 LANGKAH-LANGKAH PENGUJIAN 

Prosedur pelaksanaan pengujian berat jenis dan penyerapan air agregat 

kasar sebagai berikut ini. 

a. Cuci benda uji untuk menghilangkan debu atau kotoran yang ada pada 

butir- butir kerikil. 

b. Masukkan kerikil ke dalam tungku pada suhu (110 ± 5)℃ sampai 

beratnya tetap. 
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c. Dinginkan benda uji sampai pada temperatur ruangan selama 1 jam 

sampai 3 jam, kemudian timbang dengan ketelitian 0,5 gram (bk). 

d. Rendam benda uji dalam temperatur ruangan selama 15 jam sampai 19 

jam. 

e. Ambil benda uji dari dalam air, kemudian lap dengan kain sampai 

kondisinya jenuh kering muka. 

f. Timbang benda uji jenuh kering muka (bj). 

g. Masukkan kerikil ke dalam keranjang kawat, kemudian guncangkan 

agar udara yang tersekap keluar. Lalu timbang dalam air (Ba). 

2.3.5 HASIL PENGAMATAN 

Tabel 2.3.5 Hasil pengujian 

Uraian Pengujian 1 Pengujian 2 Satuan 

Berat kerikil setelah 

dikeringkan (Bk) 
  gram 

Berat kerikil di dalam air (Ba)   gram 

Berat kerikil  keadaan jenuh 

kering muka (B୨) 
  gram 

 

2.3.6 ANALISIS HITUNGAN 

Perhitungan untuk  pengujian berat jenis dan penyerapan air agregat 

kasar digunakan rumus – rumus sebagi berikut ini. 

1. Berat jenis curah  (bulk specific gravity)  

=  
Bk

Bj − Ba
 

2. Berat jenis jenuh kering muka (saturated surface dry) 

=  
Bj

Bj − Ba
 

3. Berat jenis semu / tampak (apparent spesific gravity) 

=  
Bk

Bk − Ba
 

4. Penyerapan air agregat kasar (kerikil) 

=  
Bj − Bk

Bk
 × 100%  
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2.4. KANDUNGAN KADAR LUMPUR 

2.4.1 PENDAHULUAN 

Lumpur adalah gumpalan atau lapisan yang menutupi permukaan 

agregat dan lolos ayakan No. 200. Lumpur dan debu halus hasil pemecahan 

batu adalah partikel berukuran antara 0,002 mm s/d 0,006 mm (2 s/d 6 

mikron). Lumpur tidak diijinkan dalam jumlah banyak, untuk masing-

masing agregat kadar lumpur yang diijinkan berbeda.  

2.4.2 TUJUAN 

Tujuan dalam pengujian ini yaitu untuk mengetahui kadar lumpur 

yang terdapat pada agregat halus (pasir). 

2.4.3 ALAT DAN BAHAN 

Alat dan bahan yang digunakan dalam pengujian daktilitas adalah 

sebagai berikut: 

1. Alat  

a. Timbangan  

b. Saringan no. 200 

c. Nampan tempat penampung dan pencuci pasir 

d. Tungku pengering dengan suhu sekitar 105℃ 

e. Air 

 

2. Bahan 

Pasir yang butir – butirnya lolos ayakan 4,8 mm dan tertahan 

ayakan no.200 (0,075 mm) sebanyak 500 gram.  

2.4.4 LANGKAH PENGUJIAN 

Prosedur pelaksanaan pengujian pemeriksaan kandungan lumpur 

agregat halus (pasir) sebaga berikut ini. 

a. Ambil pasir kering tungku seberat 500 gram (w1). 

b. Masukan pasir tersebut ke dalam nampan pencuci dan tambahkan air 

secukupnya sampai semuanya terendam.  
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c. Nampan digoncang – goncangkan lalu tuangkan ke dalam ayakan 

no.200.  

d. Ulangi langkah (3) sampai air cucian tampak jernik / tidak keruh. 

e. Masukan butir – butir pasir yang tersisa di ayakan no. 200 ke dalam 

nampan dan keringkan kembali dalam tungku pengering selama ±24 

jam. 

f. Timbang pasir kering tungku kembali (w2). 

 

2.4.5 HASIL PENGUJIAN 

Tabel 2.4.1 Hasil pemeriksaan kadar lumpur 

Uraian Contoh 1 Contoh 2 Satuan 

Berat pasir kering tungku sebelum dicuci 

(W1) 

  
gram  

Berat pasir kering tungku setelah dicuci + 

nampan (W2) 

  
gram 

Berat nampan (W3)   gram  

Berat pasir kering tungku setelah dicuci (W4)   gram  

Kadar butir lolos ayakan no. 200   % 

 

2.4.6 ANALISIS HITUNGAN 

Perhitungan untuk pengujian gradasi butiran pasir digunakan rumus – 

rumus sebagai berikut ini.  

1. Berat pasir kering tungku setelah dicuci 

W4 = W2 – W3 

2. Kadar butir lolos ayakan no. 200 

%lolos =  
W1 − W4

W1
 × 100% 

3. Kadar butir lolos ayakan no. 200 rata – rata  

%lolos rata − rata =  
%lolos1 − %lolos2

2
 × 100%  
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2.5. BERAT JENIS TANAH 

2.5.1 PENDAHULUAN 

Standar uji acuan ASTM D854-10 Standard Test Methods for 

Specific Gravity of Soil Solids by Water Pycnometer. 

2.5.2 TUJUAN 

Tujuan percobaan ini adalah untuk menentukan berat jenis suatu 
contoh tanah yang memiliki ukuran butir kurang dari 4,75 mm. 

2.5.3 ALAT DAN BAHAN 

Alat dan bahan yang digunakan dalam pengujian berat jenis tanah 
seperti berikut : 

1. Alat  

a. Piknometer, yaitu botol gelas dengan leher sempit dan tertutup (dari 

kaca) yang berlubang kapiler dengan kapasitas 50 cc atau lebih besar 

b. Timbangan dengan ketelitian 0,01 g 

c. Desikator 

d. Termometer 

e. Cawan porselen (mortar) dengan alat penimbuknya (pestle) untuk 

menghancurkan gumpalan tanah menjadi butir – butir tanpa merusak 

butir – butirnya sendiri. 

f. Oven dengan suhu dapat diatur konsisten pada 105 – 110℃. 

 

2. Bahan  

a. Air destilasi bebas udara (dalam wash bottle) 

b. Tanah yang berukuran kurang dari 4,75 mm atau lolos saringan No. 4. 

Massa tanah yang diperlukan untuk pemeriksaan diberikan pada Tabel 

1.1 
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2.5.4 LANGKAH PENGUJIAN 

a. Bersihkan bagian luar dan dalam piknometer, lalu keringkan. Timbang 

pikonometer hingga ketelitian 0,01 g (Wp). Lakukan hingga lima kali, 

dan catat masing-masing beratnya. 

Tabel 5.6 Massa tanah untuk pemeriksaan berat jenis 

Jenis Tanah 

Massa contoh Tanah (g) 

Piknometer 250 

ml 

Piknometer 500 

ml 

SP, SP – SM 60 ± 10 100 ± 10 

SP – SC, SM, SC 45 ± 10 75 ± 10 

Lanau/Lempung 35 ± 5 50 ± 10 

 

b. Lakukan kalibrasi volume piknometer dengan cara sebagai berikut : 

1) Siapkan air bebas udara (deaired water) dengan cara 

memanaskannya hingga mendidih (boiling) atau melalui vacuum 

atau kombinasi keduanya. Dinginkan air hingga mencapai suhu 

ruang yaitu antara 15 – 30 ℃. 

2) Bersihkan piknometer dan isi air bebas udara hingga penuh, 

kemudian tutup, dan keringkan bagian luarnya dengan kain kering. 

3) Panaskan piknometer dan air hingga keluar gelembung udara. 

Dinginkan pada suhu ruang, dan masukkan dalam desikator hingga 

suhu tetap antara 15 – 30℃ selama 3 jam. Timbang piknometer 

(Wpw,c). 

4) Ukur temperatur di dalam piknometer 

5) Hitung volume piknometer dengan persamaan 1.1 

6) Lakukan hingga lima kali 

c. Contoh tanah dihancurkan dalam cawan porselen dengan menggunakan 

pestel, kemudian dikeringkan dalam oven. 

d. Ambil tanah kering dari oven dan langsung didinginkan dalam 

desikator. Setelah dingin, masukkan kedalam piknometer sekitar 10 

gram 

e. Piknometer berisi tanah dan ditutup lalu ditimbang (Wps). 
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f. Isi air ± 10 cc ke dalam piknometer, sehingga tanah terendam 

seluruhnya dan biarkan 2 – 10 jam. 

g. Tambahkan air destilasi sampai kira-kira setengah atau dua pertiga 

penuh, udara yang terperangkap di antara butir-butir harus dikeluarkan 

dengan cara piknometer bersama air dan tanah dimasukkan ke dalam 

bejana tertutup yang dapat divakum dengan pompa vakum sehingga 

gelembung udara keluar dan air menjadi jernih. 

h. Piknometer ditambah air destilasi sampai penuh dan ditutup. Bagian 

luar piknometer dikeringkan dengan kain kering. Setelah itu 

piknometer berisi tanah dan air ditimbang (Wpws,t). 

i. Air dalam piknometer diukur suhunya dengan termometer. 
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2.5.5 ANALISIS HITUNGAN 

1. Volume piknometer pada temperature terkalibrasi 

=  
(Wpw. c − Wp)

ρw. c
 

Dengan : 

Wpw.c = berat piknometer dan air pada temperature terkalibrasi (g) 

Wp = berat piknometer kosong (g) 

ρw.c = berat volume air pada temperature terkalibrasi (Tabel 4.7) 

 

Tabel 5.7 Rapat massa air terhadap temperature dan koefisien 

temperature (K) 
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2. Berat piknometer dan air pada temperatur saat pengujian 

 (Wpw,t) : Wpw,t = Wp + (Vp x ρw.𝑡) 

 

Berat jenis butir-butir tanah pada T˚C ditentukan dengan persamaan 

 Gs,t = 
ୱ

୵
 

Untuk volume yang sama, maka : 

Gs, t =  
( Wps − Wp )

Wpw, t − Wpws, t − (Wps − Wp)
 

Dengan : 

Wp = berat piknometer kosong (g) 

Wps = berat piknometer dan tanah kering (g) 

Wpws,t = berat piknometer, tanah, dan air (g) 

Wpw,t = berat piknometer dan air (g) 

 

3. Berat jenis tanah pada temperature T = 20℃ 

Gs = K x Gs,t 

Berat volume air pada tiap-tiap temperatur dapat dilihat pada Tabel 3.7 

Nilai antaranya dapat diperoleh melalui interpolasi linier. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



19 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CATATAN BERAT JENIS TANAH 

Berat jenis tanah adalah perbandingan antara berat butir-butir tanah dengan berat 

air destilasi di udara dengan volume yang sama dan pada temperatur tertentu. 

Biasanya diambil temperatur 27,5 °C. 

1. Piknometer 50 cc digunakan untuk butir-butir tanah yang lewat saringan 

no.4. Untuk butir-butir yang lebih besar dari saringan no.4 gunakan 

piknometer yang lebih besar. (misalnya 100 cc). Jika tanah berupa 

campuran antara butir-butir kasar (tertahan saringan No.4) dan butir-

butir halus, butir-butir tersebut harus dipisahkan dengan saringan No.4 

kemudian masing-masing dikerjakan sendiri dan harga berat jenis tanah 

diambil rata-rata dari keduanya. 

2. Pada percobaan penentuan gradasi butir-butir dengan cara pengendapan 

(cara hidrometer), berat jenis butir-butir tanah ditentukan dari butir-butir 

yang lolos saringan No.10. 

3. Contoh tanah basah yang dapat digunakan dan langsung dimasukkan ke 

dalam piknometer, asal diketahui kadar airnya. 

4. Secara praktis, pengaruh temperatur tidak terlalu besar. Pengaruh yang 

besar terhadap kesalahan hasil adalah bersihnya udara yang terperangkap 

antara butir butir dan udara yang larut dalam air, sehingga pembersihan 

udara ini harus sebaik baiknya. 

5. Pekerjaan penentuan berat jenis suatu tanah harus dilakukan secara 

duplo, yaitu dilakukan dua kali terpisah. Hasil kedua percobaan harus 

tidak banyak berbeda dan dirata-ratakan. Jika selisihnya banyak berbeda, 

harus diulang 
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BAB III 

PENYUSUTAN 

3.1 SUSUT KAYU 

3.1.1 PENDAHULUAN 

 Pengujian susut kayu juga merupakan hal yang penting guna 

mengetahui kualitas kayu. Pada percobaan ini yang akan diuji adalah susut 

kayu untuk berbagai arah, yaitu arah longitudinal, tangensial, dan radial. 

3.1.2 TUJUAN 

1. Mengetahui besar susut kayu dari berbagai arah 

3.1.3 SKETSA 3 ARAH KAYU 

 

Gambar 3.1.1 Sketsa arah longitudinal, tangensial, dan radial 

3.1.4 ALAT DAN BAHAN 

Alat dan bahan yang digunakan dalam uji susut kayu sebagai berikut: 

1. Alat 

a. Oven 

b. Kaliper 

c. Timbangan (Neraca Ohaus) 

d. Amplas 

2. Bahan 

a. Kayu jenis bengkirai 

b. Kayu jenis kruing 

c. Kayu jenis kamper 
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3.1.5 LANGKAH – LANGKAH PENGUJIAN 

1. Ambil 3 jenis kayu yang telah disiapkan sebelumnya, berupa kayu 

bengkirai, kruing dan kayu kamper. 

2. Haluskan permukaan atas atau satu sisinya menggunakan amplas 

sehingga garis lingkar tahun dan serat kayu terlihat jelas. 

3. Buat garis longitudinal, tangensial dan radial pada benda uji kemudian 

ukur benda uji dengan teliti. 

4. Masukan benda uji kedalam oven dengan suhhu 105℃. 

5. Tunggu selama 1 hari kemudian keluarkan kayu dari oven setelah kayu 

kering kemudian masukan kayu kedalam desikator. 

6. Ukur kembali garis longitudinal, tangensial dan radial. 

3.1.6 DATA HASIL PENGUJIAN 

Data hasil pengujian susut kayu adalah sebagai berikut : 
1. Bahan : Kayu jenis ..... 

Hasil Pengujian :  

a. Sebelum masuk tungku. 

Panjang garis  :    

1) Longitudinal :...........................cm   

2) Tangensial :...........................cm   

3) Radial :...........................cm   

 

b. Sesudah masuk tungku. 

Panjang garis  :    

1) Longitudinal :...........................cm   

2) Tangensial :...........................cm   

3) Radial :...........................cm   
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2.  Bahan : Kayu jenis ..... 

Hasil Pengujian :  

a. Sebelum masuk tungku. 

Panjang garis  :    

4) Longitudinal :...........................cm   

5) Tangensial :...........................cm   

6) Radial :...........................cm   

b. Sesudah masuk tungku. 

Panjang garis  :    

c. Longitudinal :...........................cm   

d. Tangensial :...........................cm   

e. Radial :...........................cm   

 

3. Bahan : Kayu jenis ..... 

Hasil Pengujian :  

a. Sebelum masuk tungku. 

Panjang garis  :    

7) Longitudinal :...........................cm   

8) Tangensial :...........................cm   

9) Radial :...........................cm   

b. Sesudah masuk tungku. 

Panjang garis  :    

4) Longitudinal :...........................cm   

5) Tangensial :...........................cm   

6) Radial :...........................cm   
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3.1.7 ANALISIS HITUNGAN 

Perhitungan untuk uji susut kayu digunakan rumus – rumus sebagai 

berikut. 

1. Longitudinal =  
ିଵ


× 100% 

2. Tangensial = 
ିଵ


 × 100%  

3. Radial = 
ୖିୖଵ

ୖ
 × 100%  

 
Keterangan 

L0 = Panjang longitudinal awal (cm) 

L1 = Panjang longitudinal akhir (cm) 

T0 = Panjang tangensial awal (cm) 

T1 = Panjang tangensial akhir (cm) 

R0 = Panjang radial awal (cm) 

R1 = Panjang radial akhir (cm) 
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